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BAB zI z 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar zBelakang 

 Setiap zmakhluk zyang zhidup zdi zdunia zini zdiciptakan zberpasang-pasangan, 

zbegitupula zmanusia. zManusia zdipasangkan zdengan zmanusia zlainnya zmelalui 

zsebuah zpernikahan zagar zkeberadaan zmanusia zterus zada zhingga zterbentuklah 

zbeberapa zgenerasi zsesuai zdengan zfirman zAllah zpada zQS. zAl-Hujurat zayat z13: 

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal”. 

 

Untuk menyempurnakan agamanya (Islam), Rasululah berkata “Siapa yang 

menikah berarti telah melindungi setengah agamanya. Karena itu bertaqwalah 

kepada Allah untuk setengah agama yang kedua.” Salah satu tujuan pernikahan 

ini adalah menghasilkan anak dan keturunan. 

 Manusia yang lahir ke dunia pasti akan diawali menjadi seorang bayi yang 

perlu perhatian, lalu bayi tersebut terus tumbuh dan berkembang menjadi 

seorang balita kemudian anak-anak hingga dengan proses yang panjang anak-

anak tersebut akan menjadi seorang dewasa yang siap menghasilkan keturunan. 

Setiap bayi yang terlahir ke dunia dipastikan dalam keadaan bersih dan polos 

sebagaimana sabda Rasulullah “Sesungguhnya, setiap anak yang dilahirkan ke 

dunia ini dalam keadaan suci. Dan, karena kedua orangtuanyalah, anak itu 

akan menjadi seorang yang beragama Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”Hadits 

ini menegaskan bahwa sesungguhnya setiap anak yang dilahirkan itu laksana 

kertas polos dan bersih. zOrangtua zadalah zorang zpertama zyang zdapat zmemberi 

zcoretan zserta zwarna-warna zpada zanak ztersebut. zMaksudnya, zorang ztuanyalah 

zmanusia zpertama zyang zmemberikan zpendidikan zkepada zanak ztersebut zyang 
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zbisa zsaja zmembuat zanak zitu zmemiliki zperingai zbaik/ zburuk, zdan zmenjadi ztaat/ 

zpembangkang. 

 Manusia zdikenal zsebagai zmakhluk zsosial, zmereka zmembutuhkan zmanusia 

zlainnya zuntuk zhidup. zSetiap zorang zyang zhidup zsudah zdapat zdipastikan zmemiliki 

zkeluarga. zKeluarga zmerupakan ztempat zseorang zanak zmendapatkan zpendidikan 

zpertamanya. zTerbentuknya zsuatu zmasyarakat zyang zbaik zberasal zdari zkeluarga-

keluarga zyang zberkumpul zmenjadi zsatu zdan zbertempat ztinggal zdi zsuatu zwilayah. 

zKeluarga ztersebut zmenjalani zkehidupan zberdampingan zdengan zkeluarga zyang 

zlain, zseperti zbersekolah, zbermain, zbersilahturahmi. zPada zhakekatnya zmanusia 

zmenyukai zhal zyang zbaik, znamun zakan zselalu zada zmanusia zyang zberbuat zhal 

ztidak zbaik. zItu zsemua zkembali zlagi zkepada zpendidikan zyang zdia zterima zdari 

zkedua zorangtuanya. zTidak zsedikit zorang ztua zyang ztidak zmengetahui zbagaimana 

zcara zmendidik zanak zyang zbenar zdan zsemestinya, zmereka zberanggapan zbahwa 

zmemiliki zharta zyang zbanyak zdan zstrata zsosial zyang ztinggi zdapat zmenjamin 

zkebahagiaan zanaknya. zBahkan zada zyang zberanggapan zbahwa zjika zseorang zanak 

zdididik zdengan zkeras zakan zmembuat zanak ztersebut zmenjadi zorang zyang 

ztangguh, zdan zmenjadikannya zorang zbaik. z 

 Gradasi moral di kalangan anak-anak itu nyata adanya. Hal ini terbukti dari 

catatan tindak kriminalitas yang melibatkan anak-anak mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) menyebutkan sejak 2011 higga akhir 2018, tercatat 11.116 anak di 

Indonesia tersangkut kasus kriminal seperti kejahatan jalan, pencurian, begal, 

geng motor hingga pembunuhan. Jumlah anak yang menjadi pelaku kejahatan 

pada 2011 mencapai 695 orang, sementara untuk 2018 jumlah anak yang 

menjadi pelaku kejahatan meningkat menjadi 1.434 orang (Koran Sindo, 14 

Maret 2018). Media berita IDN Times pada 12 Oktober 2020 menyampaikan 

data kasus anak yang berhadapan dengan hukum. Menurut data Kementrian 

Sosial (Kemensos) terjadi pelonjakan kasus yang melibatkan anak sebagai 

korban dan pelaku selama pandemik Covid-19. Dalam tiga bulan terakhir kasus 

anak yang berhadapan dengan hukum meningkat tajam. Mereka merinci pada 

bulan Juni terdapat 3.555 kasus, namun angka ini bertambah menjadi 4.928 
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kasus pada bulan Juli, lalu meningkat lagi saat bulan Agustus menjadi 5.364 

kasus. Dari data-data tersebut tercatat bahwa 800 anak mengalami kesulitan 

dalam pengasuhan. 

 Jika zdibandingkan, zdata zpada ztahun z2018 zdengan zdata ztahun z2020 zmengenai 

zkasus zyang zmelibatkan zanak zterjadi zkenaikan zangka zyang zcukup zpesat. zPada 

ztahun z2018 ztercatat zbahwa zkasus zyang zterjadi zsebanyak z1.434, zdan ztercatat zdi 

zbulan zAgustus z2020 zsebanyak z5.364 zkasus. zDalam zhal zini, zseorang zanak zbukan 

zhanya zmenjadi ztersangka, znamun zia zjuga zbisa zmenjadi zseorang zkorban. zSeperti 

zkata zpepatah, ztidak zakan zada zasap zjika ztidak zada zapi. zBanyak zkejahatan zyang 

zmelibatkan zanak ztidak zlepas zdari zperan zkeluarga. zSebagaimana zpernyataan 

zPsikolog zAnak zdan zRemaja, zIrma zGustiana zA, zM.Psi z zterdapat zberbagai zmacam 

zfaktor zpenyebab zanak zberhadapan zdengan zhukum, zsalah zsatunya zadalah 

zkurangnya zkasih zsayang zorang ztua. 

 Beberapa zyang zterlibat zbahkan zberasal zdari zanak-anak zbroken zhome. zKasus 

ztersebut zsemakin zmeyakinkan zbahwa zpendidikan zkeluarga zsangatlah zpenting 

zbagi zseorang zanak. zPendidikan zdalam zlingkup zkeluarga zsangat zpenting zkarena 

zdalam zkeluargalah zmanusia zmemulai zuntuk zmemahami zbegaimana zseharusnya 

zhidup zdan zbertindak zberdasarkan znilai-nilai zkehidupan. 

 Pendidikan anak merupakan kewajiban bagi orangtua dan merupakan hak 

setiap anak. Hal ini menegaskan bahwa orang tua memiliki andil dan pengaruh 

yang penting dalam pendidikan anak. Sesuai Permendikbud 30 tahun 2017 

pasal 2, tujuan keluarga dilibatkan pada penyelenggaraan pendidikan yaitu 

untuk:  

1. meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab bersama antara Satuan 

Pendidikan Keluarga, dan Masyarakat terhadap penyelenggaraan 

pendidikan; 

2. mendorong Penguatan Pendidikan Karakter Anak; 

3. meningkatkan kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak;  

4. membangun sinergitas antara Satuan Pendidikan, Keluarga, dan 

Masyarakat; 
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5. mewujudkan lingkungan Satuan Pendidikan yang aman, nyaman, dan 

menyenangkan. 

Melalui zpendidikan zyang zada zdalam zkeluarga, zorangtua zharus zmemberikan 

zpengetahuan zdan zketerampilan zdasar, zagama zdan zkepercayaan, znilai-nilai 

zmoral, znorma zsosial zkepada zanak-anak zmereka z(Helmawati, z2014, zhlm. z50). 

zSeorang zanak zakan zmeniru zkebiasaan zdan ztingkahlaku zorangtua zdan zorang 

zyang zberada zdisekitarya. zDalam zmasa ztersebut zorangtua zperlu 

zmemanfaatkannya zsecara zbaik zdengan zmemberikannya zpendidikan zkarena 

zkeluarga zterus zmemiliki zpengaruh zdi zmasa zkanak-kanak zsampai zanak zitu zlepas 

zdari zpengasuhan zdan zmengarungi zbahtera zrumah ztangganya z(Djaelani, z2013, 

zhlm. z103). 

 Al-Qur’an zmerupakan zkitab zsuci zagama zIslam zmerupakan zpedoman zhidup 

zumat zmuslim. zAl-Qur’an berisikan zfirman-firman zAllah zsebagai zTuhan zalam 

zsemesta zyang zmengatur zdan zmenuntun zkehidupan zseseorang zdalam zberbagai 

zaspek zseperti zkehidupan zsehari-hari, zpembagian zwarisan, zpolitik, zhingga 

zpendidikan. zManusia zmerupakan zmakhluk zyang zlemah zdan zmemerlukan 

zpedoman zhidup. zWahyu zTuhan zmemuat zpula zpetunjuk zdan zpedoman zhidup 

zyang zdibutuhkan zmanusia, zmenjawab zbagaimana zmemberi zmakna zhidup zyang 

zbersifat zsementara zini z(Sauri, z2018, zhlm. z22). Kitab ztersebut zmengatur zdan 

zdapat zmembimbing zmanusia zdalam zmenjalani zkehidupan. zAl-Qur’an 

zmerupakan zkitab zsempurna zbagi zkaum zmuslimin zyang ztidak zada zkeraguan 

zdidalamnya zserta ztidak zpernah zlekang zoleh zwaktu, zsemua zyang zada zdi 

zdalamnya zberlaku zdi zmasa zlalu, zsekarang, zdan zakan zdatang. zTerdapat zbanyak 

zbahasan zdala zal-Qur’an zsalah zsatunya zadalah zcara zmendidik zseorang zanak. zAda 

zbanyak zsurat zdalam zal-Qur’an zyang zmembahas zcara zmendidik zanak 

zdiantaranya zQS. zAl-Isra zayat z23, zQS. zLuqman zayat z12 z– z19, zQS. zAl-Baqarah 

zayat z215, zQS. zMaryam zayat z14, zdan zmasih zbanyak zlagi. 

 Ayat zdalam zAl-Qur’an z zsebanyak z6.600 zayat zyang zterbagi zke zdalam z114 

zsurat. zSetiap zayat zyang zturun zbukanlah ztanpa zalasan, zpasti zada zhikmah zdi 

zdalamnya. zDalam zmemahami zayat zyang zsukar zuntuk zdimengerti 

zpenjelasannya, zdiperlukan zilmu ztafsir. zTidak zsembarang zmanusia zdapat 
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zmenafsikan zkalimat-kalimat zyang zada zdalam zal-Qur’an. zMenurut zZarqami 

z(1980, zhlm. z2) ztafsir z zadalah zilmu zyang zmembahas zkeadaan-keadaan zAl-Qur’an 

zyang zmulia zdari zsisi zmakna zyang zterkandung zdari zmaksud zAllah zsebatas 

zkemampuan zmanusia. zAda zbanyak zulama zyang zmenjadi zahli ztafsir zal-Qur’an 

zberkat zilmu zyang zdimilikinya. zMereka zdikenal zsebagai zorang zyang zshaleh zdan 

zjujur, zbeberapa zulama zyang zmenjadi zahli ztafsir zyaitu zIbnu zKatsir, zal-Qurtubhi, 

zQurais zShihab, zdan zBuya zHamka, zJalaludin zal-Mahali, zdan zJalaludi zas-Sayuthi. 

 Gradasi moral yang terjadi di kalangan anak-anak seiring meningkatnya 

kasus kejahatan yang melibatkan mereka semakin membuat kekhawatiran 

mengingat seorang anak adalah penerus generasi bangsa yang seharusnya dapat 

mengaplikasikan nilai-nilai sesuai dengan ajaran agamanya. Maka dari itu, 

orang tua benar-benar perlu untuk memberi kontrol serta pengawasan kepada 

anaknya. Selain itu, orang tua juga bertindak sebagai pendidik wajib 

memberikan pendidikan yang terbaik kepada anaknya agar anak tersebut 

memiliki akhlak dan adab saat mereka berada di lingkungan masyarakat. 

Namun hingga saat ini tidak ada teori pasti mengenai cara mendidik seorang 

anak, oleh karenanya kita dapat mengadaptasi berbagai pengalaman orang lain 

atau kisah-kisah orang terdahulu dalam memberikan pendidikan terhadap 

anaknya guna menghasilkan generasi yang berakhlak dan beradab, serta 

diharapkan dapat menekan angka kriminalitas yang melibatkan anak-anak. 

Sesuai dengan penjabaran yang telah dipaparkan, penulis ingin melakukan 

sebuah kajian mengenai Konsep Pedagogis Surat Luqman ayat 12 – 19. Penulis 

memilih Al-Qur’an karena berisikan berbagai firman Allah sebagai Tuhan 

yang Maha Benar dan tidak pernah salah. Dari banyaknya firman Allah yang 

terdapat pada al-Qur’an serta membahas mengenai cara mendidik anak, penulis 

memilih Surat Luqman karena kisah Luqman itu sendiri yang secara jelas 

menunjukan perlakuan seorang ayah terhadap putera yang menjadi darah 

dagingnya. Pada surat Luqman ayat 12 – 19 diceritakan bagaimana seorang 

ayah sedang mendidik anaknya dengan menyampaikan beberapa wasiat dan 

nasehat. Diharapkan cara mendidik yang dijabarkan pada Surat Luqman 
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tersebut dapat menjadi bagian dari solusi akan permasalahan yang telah 

kemukakan sebelumnya. 

 

B. Rumusan masalah penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penelitian ini berfokus pada 

analisis konsep pedagogis surah Luqman ayat 12 – 19. Oleh karena itu, masalah 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah konsep pedagogis surat Luqman 

ayat 12 – 19”. 

Untuk kepentingan mengeksplorasi data dan menjawab rumusan masalah 

maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran ulama terhadap al-Qur’an Surat Luqman ayat 12 – 

19 dari sisi pedagogik? 

2. Bagaimana analisis nilai-nilai konsep pedagogis dalam Al-Qur’an Surat 

Luqman ayat 12 – 19? 

3. Bagaimana implementasi konsep pedagogis dalam Al-Qur’an surat 

Luqman ayat 12-19 dalam kehidupan sehari-hari? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berupaya menemukan konsep pedagogis yang 

meliputi: 

1. Memperoleh gambaran mengenaipenafsiran ulama terhadap al-Qur’an Surat 

Luqman ayat 12 – 19 dari sisi pedagogik. 

2. Memperoleh gambaran mengenai nilai-nilai konsep pedagogis dalam al-

Qur’an Surat Luqman ayat 12 – 19. 

3. Memperoleh gambaran mengenaiimplementasi konsep pedagogis dalam al-

Qur’an surat Luqman ayat 12-19 dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D. Manfaat/ signifikansi penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan fakta mengenai Konsep 

Pedagogis Surat Luqman ayat 12 – 19. Fakta yang dideskripsikan terdiri 
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tafsir para ulama, nilai-nilai konsep pedagogis, implementasi konsep 

pedagogis. Fakta-fakta tersebut dapat digunakan untuk melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Peneliti. Hasil penelitian ini digunakan untuk bahan kajian dalam 

merumuskan konsep pedagogis Surat Luqman ayat 12 – 19. 

b. Almamater. Hasil penelitian ini diupayakan dapat memberi kontribusi 

dalam menambah keilmuwan di lingkungan Universitas Pendidikan 

Indonesia khususnya tentang konsep pedagogis Surat Luqman ayat 12 

– 19. 

c. Peneliti selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

acuan terutama bagi yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai konsep pedagogis Surat Luqman ayat 12 – 19. 

 


